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ABSTRACT

This research aims to analyze the difference ematiquotient
between junior student, last grade student, betwstedent and not
student whose job is an employee in the same agg.td analyze
guality of accountancy college in their learningopess with emotional
guotient student.

The sample in this research are junior and lastdgrastudent
accountancy major in Karesidenan Pekalongan includigversitas
Pekalongan, STIE Muhammadiyah, and Universitas ReBakti Tegal.
We're analyzed using independent sample t test.

This research results that the grade of emotionaltignt between
junior student and last grade student in accounyanmajor is
significantly different. But these differences arduenced by the length
of factor to learn in accountancy college. All tlparameter can be
indicated because the emotional quotient grade éetwhe last grade
student is significantly different with another ynger in the same age
who have involved in both formal and informal edigra In this
research field, last grade student has better emnali quotient than
employee because their experience in accountankggeois creating
someone different emotional quotient grade. And thality of
accountancy college gives better emotional quotiesit student too.

Keywords. emotional quotient, accountancy majordependent sample
t test

PENDAHULUAN

Kualitas manusia berkaitan erat dengan kualitagligd@an yang ditandai
dengan tingginya pengetahuan, produktivitas, inpwden bahkan kewirausahaan
suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia yabigdedan tertata dengan baik
merupakan sumber kekuatan suatu bangsa, sebajikmj@h penduduk yang besar
tetapi dihinggapi kemiskinan, kebodohan, dan ké&pddulian merupakan
tantangan besar bagi bangsa. Sedangkan kualitd&dig@m merupakan rangkaian
dari pendidikan tingkat dasar, menengah, dan tinggi

Lembaga pendidikan tinggi merupakan tempat untukmbsmtuk dan
mempersiapkan sumber daya manusia yang membekajadepenekanan pada
nalar dan pemahaman pengetahuan berdasarkan Keterkatara teori dengan
pengaplikasiannya dalam dunia praktik (kerja) benpe penting dalam
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menumbuhkan kemandirian peserta didik dalam prosesibelajaran yang
diikutinya, dilain sisi seseorang yang berpendidikiaggi harus mengembangkan
segala kemampuan dan daya nalarnya untuk mencapaskesan dalam dunia
kerja.

Mc Cleland dalam Goleman (2000) mengatakan bahwmakguan
akademik bawaan, nilai rapor, dan prediksi kelulysandidikan tinggi tidak dapat
memprediksi seberapa baik kinerja seseorang sudkérjib atau seberapa tinggi
sukses yang dicapainya dalam hidup. Sebaliknyeergatakan bahwa seperangkat
kecakapan khusus seperti empati, disiplin diri, thasiatif mampu membedakan
orang yang sukses dari mereka yang berprestasi-biasa saja.

Goleman (2000) mengungkapkan adanya faktor selagerdasan kognisi
yang dapat mempengaruhi keberhasilan orang dal&mrjbe faktor ini dikenal
sebagai kecerdasan emosional.

Goleman berusaha merubah pandangan tentang kemer#tagnisi (IQ)
yang menyatakan keberhasilan ditentukan oleh iktiedditas semata. Peran 1Q
dalam dunia kerja ternyata menempati posisi keételah kecerdasan emosional
dalam menentukan peraihan prestasi puncak. Goldidak mempertentangkan
antara kecerdasan kognisi dan kecerdasan emosainka&h memperlihatkan
adanya kecerdasan yang bersifat emosional, ia &®ausmenemukan
keseimbangan kecerdasan antara emosi dan kognesiundt Rita et al (1995)
tanpa kecerdasan emosional kita tidak dapat bergemgan baik, tidak dapat
melanjutkan hidup di dunia (meskipun sangat cerdddpk dapat membuat
keputusan dengan mudah, dan sering terombang-anticiak) menyadari akan
dirinya sendiri. Paradigma lama menganggap yanal idéalah nalar yang bebas
dari emosi, sedangkan paradigma baru menganggapyadeesesuaian antara
kepala dengan hati.

Proses belajar mengajar yang dijalani oleh mahass®hama menuntut ilmu
di pendidikan tinggi akuntansi secara langsung maujglak langsung akan melatih
kecerdasan emosionalnya. Suryaningrum et al (208grdasan emosional mampu
melatih kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu kemampotuk memotivasi diri
sendiri, kesanggupan mengendalikan dorongan darumdenkepuasan sesaat,
mengatur suasana hati yang reaktif, serta mampempeti, dan bekerja sama
dengan orang lain, kemampuan-kemampuan ini mengukeorang mahasiswa
dalam mencapai tujuan cita-citanya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan pegld&d kecerdasan
emosional yang cukup signifikan antara mahasiswgké#t akhir (senior) dan
mahasiswa yunior, maka dapat ditemukan kemungkiradmwa pendidikan tinggi
akuntansi telah cukup membekali mahasiswanya deniggmampuan lain
(kecerdasan emosi) selain kemampuan kognisi sdsigian kebutuhan pasar dan
dunia kerja.

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menunujukkanbedaan kecerdasan
emosional yang cukup signifikan antara mahasisngkét akhir dengan pemuda
berusia sebaya yang tidak pernah mengenyam ataanjutiin di pendidikan
tinggi akuntansi.
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Bila hasil ini menemukan adanya perbedaan yang ifikign antara
mahasiswa dengan pemuda berusia sebaya yang tetakhpmengenyam atau
melanjutkan di pendidikan tinggi akuntansi, makapaladisimpulkan bahwa
kecerdasan emosional seorang mahasiswa ditingkadkam dipengaruhi oleh
proses belajar mengajar di pendidikan tinggi akesitadan bukan sekedar
bertambahnya usia atau kedewasaan.

Berlandasklan pemahaman tentang kecerdasan empspmsrzeliti ingin
menganalisis pengaruh pendidikan tinggi akunatateshadap kecerdasan
emosional mahasiswa.

Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat diuraikbagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh positif antara perbedaan (laakiu mengikuti proses
belajar mengajar di lembaga pendidikan tinggi akamsi dengan kecerdasan
emosional mahasiwa?

2. Apakah ada pengaruh positif antara pengalaman maihgdroses belajar
mengajar di lembaga pendidikan tinggi akuntansgderkecerdasan emosional
seseorang?

3. Apakah ada pengaruh positif antara kualitas LambBgadidikan Tinggi
Akuntansi dengan kecerdasan emosional seseorang?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penigapendidikan tinggi
akuntansi terhadap kecerdasan emosional mahadiewmelitian ini menekankan
pada "perbedaan kecerdasan emosional antara mahasksntansi tingkat awal
(mahasiswa yunior) dengan mahasiswa tingkat akmiah@siswa senior), dan
perbedaan kecerdasan emosional antara mahasis\yandpemuda sebaya yang
tidak pernah mengenyam pendidikan tinggi akuntaesta perbedaan kualitas
proses belajar mengajar terhadap kecerdasan erabgiahasiswanya”.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfa
1. Sebagai masukan bagi mereka yang berkecimpung déilema pendidikan
tinggi akuntansi, khususnya bagi mahasiswa tentagmggaruh pendidikan
tinggi akuntansi terhadap kecerdasan emosional.
2. Dapat memberikan kontribusi dalam penelitian dafznelitian lain tentang
pengaruh pendidikan tinggi akuntansi yang memikéirakteristik tersendiri
terhadap kecerdasan emosional mahasiswanya.

LANDASAN TEORI
Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengaruh pendidikan tinggi akusitterhadap kecerdasan
emosional telah dilakukan Suryaningrueh al (2004) yang mengambil sampel
mahasiswa dari perguruan tinggi akuntansi di witayBaerah Istimewa
Yogyakarta.
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel nafaa yang kuliah di
pendidikan tinggi akuntansi yang berada di wilajzkds Karesidenan Pekalongan.
Penelitian ini menekankan apakah kecerdasan enabsiegorang mahasiswa
dipengaruhi oleh pendidikan tinggi akuntansi dimaiaa memperoleh ilmu
pengetahuan dan keahlian dibidang akuntansi yamgube untuk menunjang
kesuksesan dalam mendapatkan masa depan yang cerabh.

K ecerdasan Emosional

Kamus bahasa Indonesia mendefinisikan emosi selbagdaan yang keras
yang timbul dari hati, perasaan jiwa yang kuat gepedih, luapan perasaan yang
berkembang dan surut dalam waktu cepat.

Jeanne (1995) mendefinisikan emosi sebagai garis-ga@hidupan untuk
kesadaran diri, dan keselamatan diri yang mengtgaumkita dengan orang lain
dengan kuat pada alam dan kosmos.

Emosi memberitahu kita tentang hal-hal terpentimigiki manusia, nilai-nilai,
kegiatan, dan kebutuhan yang memberi kita motilasihauan, dan pengendalian
diri, kegigihan, kesadaran, dan pengetahuan. Deegarsi memungkinkan Kkita
memulihkan kehidupan dan kesehatan, menyelamatkdmarga, membangun
hubungan cinta kasih, yang berkelanjutan. Emosi Ipedaskan kita dari
kelumpuhan dan memotivasi untuk bertindak.

Kompenen emosi (Ritet al, 1995) mencakup respon tubuh internal, terutama
yang melibatkan sistem saraf otonomik, keyakinau ggenilaian kognitif bahwa
telah terjadi keadaan positif atau negatif, ekspvegah, dan reaksi terhadap emosi.

Menurut Goleman (1995) koordinasi suasana hatiaadati dari hubungan
sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menigsaradiri dengan suasana hati
individu yang lain atau dapat berempati, orangeteus akan memiliki tingkat
emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah memaylesn diri dalam pergaulan
serta lingkungannya.

Empati sebagai keterampilan dalaemotional inteligenge orang yang
berempati adalah para pemimpin alamiah yang dagaigekspresikan sentimen
kolektif dan menyediakan pedoman bagi kelompok menita-citanya. Selain itu
kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih dianiliki oleh seseorang
dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapgadalan, mengendalikan
emosi, dan menunda kelaparan, serta mengatur kepdaa

Kecerdasan emosional membantu dalam menetapkadastanemperjelas
inner world, mengetahui perbedaan antara apa yantjng untuk diri sendiri dan
orang lain, mengetahui perbedaan mana yang pgrertdhankan dan mana yang
perlu dikorbankan, dan dapat menempatkan emosimga porsi yang tepat,
memilih kepuasan, dan mengatur suasana hati.

Cooper dan Sawaf (1998) kecerdasan emosional adikégthampuan
merasakan, memahami, dan secara selektif meneraak@ndan kepekaan emosi
sebagai sumber energi dan pengaruh yang manugiaag&rdasan emosi menuntut
penilikan perasaan, belajar untuk mengakui, memgtigrerasaan pada diri dan
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orang lain serta menanggapinya dengan tepat, npkarasecara efektif energi
emosi dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut Cooper menyatakan bahwa kecerdasansiemal dapat
mengaktifkan nilai kita yang paling dalam, mengubahdari sesuatu yang kita
pikirkan menjadi sesuatu yang kita jalani, meng&itdtal-hal yang diketahui atau
tidak diketahui oleh pikiran, sebagai sumber kefiara semangat intergritas dan
komitemen, menciptakan kerja sama, memimpin daayaei.

Suryaningrumet al (2004) mengatakan kualitas dari kecerdasan emalsion
adalah kemampuan dalam mengeanli emosi diri. Derkgamampuan itulah ia
memiliki kepekaan yang tinggi atas perasaan mesel®y sesungguhnya dan
kemudian mengambil keputusan-keputusan secara mabtam hal ini sikap
yang diambil dalam menentukan berbagai pilihan rsiepemilih sekolah, sahabat,
profesi, sampai pemilihan pasangan hidup.

Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan raegeaintuk
mengendalikan perasaannya sendiri, bila kita bedidawah kekuasaan impuls,
agitasi, dan emosionalitas, kemampuan berpikir bekerja menjadi merosot
(Agustian, 2002). Kecerdasan emosional tidak hatwgarti sikap ramah,
melainkan ketegasan yang bisa jadi tidak menyersang&tapi mengungkapkan
kebenaran. Kecerdasan emosi juga bukan berarti srdmh kebebasan pada
perasaan untuk berkuasa melainkan mengelola perasa@amikian rupa sehingga
terekspresikan secara tepat dan efektif, yang mgkmian orang untuk bekerja
sama dan bertindak secara efektif demi tujuan brexsa

Kecerdasan emosi merupakan faktor penentu kebkrhastseorang dalam
karir dan organisasi, termasuk dalam pembuatan tkspn, kemampuan
berkomunikasi, kretivitas, adaptasi, ketahanan aterierhadap kegagalan,
kepercayaan diri, motivasi, kerja sama tim dandie@n untuk memberi kontribusi
terhadap perusahaan. Agustian (2002) mengatakaci kiami kecerdasan emosi
adalah kejujuran pada suara hati yang memberikaa ganan, pedoman, dan
kebijkasanaan.

Kematangan dan kedewasaan menunjukkan kecerdasam dal emosi,
Goleman (1995) menyimpulkan bahwa kecerdasan emediembang sejalan
dengan usia dan pengalaman dari kanak-kanak hihgghuh menjadi dewasa.
Goleman membagi dua kecerdasan emosional yaitu é@mgi personal dan
keterampilan sosial. Kompetensi personal melipatigenalan diri, pengendalian
diri, motivasi diri, empati dan kompetensi sosial.

Kecerdasan emosi menentukan potensi kita untuk rekajapi keterampilan-
keterampilan praktis yang didasarkan unsur-unsoipaensi personal, sedangkan
kecakapan emosi menunjukkan seberapa banyak pokéasiyang telah kita
pelajari, miliki dan kita terapkan dalam kehidugmari-hari.

Lebih lanjut Goleman mengatakan memiliki kecerdasarosi yang tinggi
tidak menjamin seseorang memiliki kecakapan enmsreka hanya mempunyai
potensi maksimum untuk mempelajarinya, sebagaigmelihgan seseorang yang
mempunyai suara sempurna tidak bisa menjadi penyaat tanpa adanya kerja
keras yaitu dengan belajar dan latihan keras umtekdukung suaranya tersebut.
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Pendidikan Tinggi Akuntansi

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang taergalam kehidupan
seseorang yang tidak diwariskan (Morris, 1992),anglan pengertian belajar
secara umum adalah terjadinya perubahan pada mingoyang belajar karena
pengalaman. Perubahan itu terlirater) atau tidak terlihatqover), bertahan lama
atau tidak, kearah positif atau ke arah negatiapesseluruhan pribadi atau pada
aspek kognitif, afektif, psikomotor secara sensi@diri.

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yaalg digpat dipisahkan dari
kehidupan manusia, dengan belajar seseorang dapagembangkan potensi-
potensi yang dibawanya sejak lahir. Kegiatan belagngajar dapat berlangsung di
mana saja, misalnya dilingkungan keluarga, sekalah,masyarakat.

Proses belajar mengajar sebagai suatu proses peaggan pribadi manusia.
Dalam mengembangkan pribadi berarti tidak hanya aspek kognitifnya saja
yang berkembang, tetapi juga dari aspek emosioaalRgrubahan yang terjadi
pada peserta didik tidak hanya disebabkan olereprbelajar mengajar saja tetapi
pada semua aspek yang berhubungan dengan diringaesPbelajar mengajar
dengan berbagai aspek yang melingkupinya tersebiltaragpkan dapat
meningkatkan kecerdasan emosional mahasiswa.

Proses belajar dalam pendidikan tinggi adalah skegiatan yang dilakukan
secara sadar dan sengaja, yang mempunyai suatan.tufenurut Peraturan
Pemerintah Nomor 20 tahun 1990 pasal 2 tentangnsigtendidikan nasional,
pendidikan tinggi mempunyai tujuan yaitu menyiapka@serta didik sebagai
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akadetaikatau profesional
yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/ataiptaé&aa ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau kesenian serta mengupayakanggpaaannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan merapatebudayaan nasional.

Hasil belajar menurut Darsono (2000) adalah tempadiperubahan pada diri
peserta didik pada tiga domein yaitu: (1) Ranah ritifgmeliputi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, dan sydRjaRanah Afektif meliputi
penerimaan, partisipasi, penilain, organisasi, gambentukan pola hidup. (3)
Ranah Psikomotorik meliputi persepsi, kesiapamalgar terbimbing, gerakan yang
terbiasa, gerakan komplek, dan kreativitas.

Proses belajar mengajar dalam pendidikan tinggintaasi membekali
mahasiswa dengan ilmu pengetahuan, pemahaman etinarkpilan teknis sesuai
dengan keahlian disiplin ilmu akuntansi (Hanifam dgyukri, 2001). Pendidikan
akuntansi mempersiapkan para mahasiswa siap meimasfisi akuntan dengan
berorintasi pada penguasaan tehnik-teknik yang epimfial sehingga para
mahasiswa memiliki keahliarsKill) dan kemampuanc¢mpetencydalam praktik
akuntansi (Fenyta dan Budisantoso, 2003).

Salah satuoutput dari proses pengajaran akuntansi adalah kemampuan
intelektual yang terdiri atas keterampilan teknasat akunatansi dan kapaistas
berfikir kritis dan kreatif (Suryaningrum dan Muadingrum, 2005). Dengan
melihat kebutuhan dunia kerja ternyata bukan haeg@dar penguasaan ilmu dan
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keahlian dalam bidang akuntansi saja, melainkarkadhlian lain yang diperlukan
salah satunya adalah kecerdasan emosional.

Prakarsa (1996) menyatakan bahwa proses belajagajaerpada pendidikan
tinggi akuntansi hendaknya dapat mentranformagileserta didik menjadi lulusan
yang lebih utuh sebagai manusia. Dalam pendidilkaggit akuntansi terdapat
strategi komprehensif yang terbagi dalam tiga kamepo vyaitu
keterampilan/keahlian, pengetahuan, dan orientasiegional. Dari penjelasan
tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa reefaénambah keterampilan
teknis dan merubah ranah kognisi mahasiswa, ptoslegar mengajar hendaknya
juga menambah ranah emosi mahasiswa.

Menurut Ward dalam Suryaningrumt al (2004) , AECC Accounting
Education Change Comissipgang dibentuk di Amerika Serikat untuk menindak
lanjuti pernyataanThe Bredford Comiteenengatakan bahwa pendidikan tinggi
akuntansi setidaknya harus dapat mempersiapkantgpeséik untuk memulai dan
mengembangkan keanekaragaman karir profesionahdaildang akuntansi, untuk
itu penguasaan keterampilan intelektual, interpeakodan komunikasi serta
orientasi profesional.

Penelitian Holder (1995) menunjukkan bahwa berdasainterview yang
mendalam diperoleh informasi bahwa para sarjana ilikerkelemahan umum
seperti kemampuan berkomunikasi dan menulis (Dawrdddman, 1997). Padahal
kemampuan berkomunikasi baik secara oral maupunliseisangat diperlukan
dalam profesi bisnis.

The Institute of Charterd Accountans of Austral@CCA) pernah
mengadakan beberapa riset dan menemukan bahwayaiepeausahaan baik yang
bergerak dibidang komersil, industri maupun kamablik merekrut pekerja baru
yang tidak hanya menguasai keterampilan teknis taksn tetapi juga memiliki
keterampilan interpersonal yang baik, keterampbarkomunikasi secara tertulis
dan verbal, serta mereka memiliki kepercayaan dhmn kemampuan presentasi
personal yang memadai.

Pada tahun 1993, ICCA mengeluarkan satuan tugasukhyaituThe Skill for
The 2% Century Task Forceuntuk meneliti masalah yang berhubungan dengan
perubahan kebutuhan akuntan pada abad ke-21, sagaini menemukan bahwa
di abad 21 ini, akuntan yang dibutuhkan adalah yaagiliki kompetensi sebagai
berikut: keterampilan akuntansi, keterampilan koikasi, keterampilan negosiasi,
keterampilan interpersonal, kemampuan intelektpahgetahuan manajemen dan
organisasi, dan atribut personal.

Sementara survel nasional yang dilakukan di Ame8ikekat menemukan
bahwa yang diinginkan oleh para pemberi kerja #aryawan barunya adalah
bukan keterampilan teknik yang diutamakan melainkemampuan dasar untuk
belajar dalam bidang pekerjaan yang bersangkutadiputie kemampuan
mendengarkan dan berkomunikasi lisan, adaptasatiitas, ketahanan mental
terhadap kegagalan, kepercayaan diri, motivasijakeama tim, dan keinginan
untuk memberikan kontribusi kepada perusahaan.

Pengaruh Pendidikan Tinggi Akuntansi terhadap Kecerdasan Emosional ... (Muhaimin) 57



Menurut linda Keegan (Agustian, 2002) salah seoramgp president
pengembangan eksekutif Citibank di salah satu megespa mengatakan bahwa
kecerdasan emosional harus menjadi dasar dalaap getiatihan manajemen.

Pengembangan Hipotesis

Berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahkngatakan bahwa
kecerdasan emosional memiliki peranan 80 perseandahencapai kesuksesan
hidup, baik dalam kehidupan pribadi maupun karialdin dunia akademik,
tampaknya kecerdasan emosional juga memiliki peramag besar. Kecerdasan
emosional mempunyai sifat tidak permanen sepeda pgacerdasan kognisi yang
sifatnya tetap tidak berubah sejak manusia dilahirk

Kecerdasan emosional dapat berubah dengan bertagydubsia dan
pengalaman hidup yang dialami oleh seseorang umietjadi sarjana akuntansi
otomatis diperlukan usaha, kerja keras, dan dukuniga berbagai pihak. Proses
ini akan menambah pengalaman hidup mahasiswa yasgrigkutan.

Berbagai rintangan dan hambatan baik yang berhapumtgngan proses
belajar mengajar maupun berbagai aspek yang melmggka dapat menjadi sarana
bagi mahasiswa untuk melatih diri dalam mengembamgkkecerdasan
emosionalnya.

Proses belajar mengajar dalam pendidikan tingginiasi tentunya
melibatkan berbagai unsur kecerdasan emosi, baikptensi pribadi dan
komptensi sosial. Komptensi pribadi berupa kesadatiai, pengendalian diri,
motivasi. Sedangkan kompetensi berupa empati d&rdwmpilan sosial. Proses
yang dilalui mahasiswa untuk menjadi seorang sarjakuntansi ini secara
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruberda@san emosional
mahasiswa.

Dari uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa kasard emosional
mahasiswa dipengaruhi oleh pendidikan tinggi akuwsitaKecerdasan emosional
dianggap berubah karena proses belajar mengajamdakgala aspeknya di
lembaga pendidikan akuntansi, sehingga semakin Il@&@@rang mahasiswa
merasakan pengalaman belajar di lembaga pendidikantansi, maka semakin
tinggi pula tingkat kecerdasan emosional mahasiswsebut. Oleh karena itu
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis1:

Ada pengaruh positif antara lama waktu mahasiswagiketi proses belajar
mengajar di pendidikan tinggi akuntansi dengan tdasan emosionalnya.

Goleman seorang pakar psikologi mengatakan bahweerdasan emosional
berkembang sejalan dengan bertambahnya usia segetsa masa kanak-kanak
hingga dewasa, dan yang lebih penting lagi kecardammosional itu dapat
dipelajari karena sifatnya yang tidak permanen.

Kecerdasan emosional tidak menetap secara genmagfinkan dapat
ditingkatkan sepanjang kita masih hidup. Hal infdog semakin bertambah usia
atau kedewasaan seseorang maka semakin bertamidapepgalaman hidupnya,
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yang pada akhirnya akan menambah tingkat kecerdas@sionalnya. Berbagai
pengalaman hidup baik yang berupa kebahagiaan mdugsedihan akan membuat
seseorang semakin mengenal dirinya, semakin tekalajaim mengendalikan diri,
memotivasi diri, dapat memahami orang lain, memiketerampilan sosial,
berempati, dan dapat berhubungan baik dengan taBng

Kesempatan belajar di suatu lembaga pendidikan gitingkuntansi
memungkinkan mahasiswa mengembangkan diri sesuagade disiplin ilmu
akuntansi (akuntansi, auditing, perpajakan) yapdikinya. Winkel dalam Harsono
(2000) mengatakan bahwa belajar merupakan suaivitaktmental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungg@ang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterajgala nilai sikap. Belajar
selalu melibatkan adanya perubahan di dalam dse@ang yang bisa terjadi
dengan sengaja atau tidak disengaja, mengakibhatkaambah baik atau buruk.

Kesempatan mengembangkan diri di lembaga pendidikeygi akuntansi
mengakibatkan seorang memiliki pengetahuan danrdmpelan di bidang
akuntansi, selain itu proses belajar mengajar dalsegala aspek yang
melingkupinya juga diasumsikan akan mempengarum deengembangkan
kecerdasan emosional mahasiswa tersebut.

Dengan adanya tambahan pengalaman belajar di pleandithggi akuntansi,
maka dianggap kecerdasan emosional seorang mahasiean lebih baik bila
dibandingkan dengan pemuda sebaya yang tidak penesigenyam di lembaga
pendidikan akuntansi.

Perkembangan kecerdasan emosional semuda sebagatigak pernah
mengenyam di lembaga pendidikan akuntansi semataimaaya dipengaruhi oleh
faktor bertambahnya usia dan kedewasaan, dimantanihnya usia dan
kedewasaan akan menambah pengalaman hidup sesgamgngada akhirnya akan
meningkatkan kecerdasan emosionalnya pula.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bkéegedasan emosioanl
mahasiswa dipengaruhi oleh pengalaman proses betagmgajar di lembaga
pendidikan tinggi akuntansi dan segala aspek yaelingkupinya. Peningkatan
kecerdasan emosional mahasiswa tersebut karenarpéngroses belajar mengajar
di lembaga pendidikan tinggi akuntansi dianggalpihldaik dari pada peningkatan
kecerdasan emosional yang disebabkan karena fagigmdan kedewasaan semata.
Sehingga semakin lama seorang mahasiswa merasatdaanbelajar di lembaga
pendidikan tinggi akuntansi, maka tingkat kecerdasaosionalnya akan lebih baik
bila dibandingkan dengan pemuda sebayanya yand tplEnah merasakan
pengalaman belajar di lembaga pendidikan tinggingasi. Oleh karena itu
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2:

Ada pengaruh positif antara pengalaman mengikuisgs belajar mengajar
di lambaga pendidikan akuntansi dengan kecerdasasienal seseorang. Hal ini
berarti seseorang yang sudah merasakan pengalagatak belajar mengajar di
pendidikan tinggi akuntansi akan memiliki keceraasaosional yang lebih baik
dari pemuda sebaya yang tidak pernah mengalaminya.
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Akreditasi dalam dunia pendidikan tinggi adalah gawan atas suatu
lemabaga pendidikan yang menjamin standar miningtlingga lulusannya
memenuhi kualifikasi untuk melanjutkan pendidikamn tingkat yang lebih tinggi
atau memasuki pendidikan spesialisasi, atau unapatd menjalankan praktek
profesinya. Penilaian ini diselenggarakan oleh BRadakreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT).

BAN Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi melakukpanilaian secara
berkala yang meliputi kurikulum, mutu dan jumlainaga kependidikan, keadaan
mahasiswa, pelaksanaan pendidikan, sarana darrgmastatalaksana administrasi
akademik, kepegawaian, keuangan, dan kerumahtanddasil penghitungan
semua kriteria ini menghasilkan peringkat dari yaedpaik sampai yang belum
memenuhi kualifikasi yang diharapkan: A, B, C dawnNAkreditasi. Status
terakreditasi atau non akreditasi yang diberikapakla semua perguruan tinggi
tanpa membedakan lagi negeri dan swasta.

Akreditasi adalah satu-satunya ukuran tentang tasalisuatu lembaga
pendidikan tinggi yang dapat dipercaya karena alinttleh suatu lembaga
independen berdasarkan kriteria yang telah bakasil ldanelitian BAN-PT berupa
peringkat akreditasi suatu perguruan tinggi merapag&ermin kinerja perguruan
tinggi yang bersangkutan dan menggambarkan musiersi, serta relevansi suatu
program studi yang diselenggarakan. Perbedaan dtinglkreditasi lembaga
pendidikan tinggi juga dapat dianggap menunjukkanb@daan kualitas proses
belajar mengajar di lembaga tersebut. Perbedaditdsuproses belajar mengajar
serta aspek-aspek lain yang melingkupinya diaswansikenghasilkan pengaruh
yang berbeda pula bagi mahasiswa yang mengikgeprimi.

Suatu lembaga pendidikan tinggi yang terakredit@sidianggap lebih
berkualitas dibandingkan dengan proses belajar aj@nyang diselenggarakan
oleh suatu lembaga pendidikan tinggi akuntansi yargkreditasi C. Hal ini berarti
mahasiswa yang belajar di lembaga pendidikan tirdmintansi berakreditasi B
akan mendapatkan proses belajar mengajar yang ledik dibanding yang
berakreditasi C. Pada gilirannya pengetahuan di@nadapilan akuntansi serta efek
lain dari pendidikan juga akan lebih baik dari padahasiswa yang belajar di
lembaga pendidikan tinggi akuntansi berakreditgsie@nasuk pengaruhnya pada
kecerdasan emosional mahasiswa tersebut.

Kecerdasan emosional mahasiswa yang belajar didgapendidikan tinggi
akuntansi berakreditasi B diasumsikan lebih baikaddingkan kecerdasan
emosional mahasiswa yang belajar di lembaga pédmudtiditinggi akuntansi
berakreditasi C, karena pengaruh yang berbedatabdua kualitas proses belajar
mengajar lembaga pendidikan tinggi akuntansi yangrbdda peringkat
akreditasinya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diasumsikan b&bkesrdasan emosional
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kualitas lembagaligikan tinggi akuntansi
tempat mahasiswa tersebut mrnuntut ilmu. Kecerdesasional dianggap berbeda
perubahannya karena pengaruh perbedaan kualitasspl®lajar mengajar yang
ditunjukkan oleh pringkat akreditasi lembaga peitkdid tinggi akuntansi tempat
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mahasiswa merasakan pengalaman belajar maka akekigetinggi pula tingkat
kecerdasan emosionalnya. Oleh karena itu diajukzotdsis sebagai berikut:

Hipotesis 3:

Ada pengaruh positif antara kualitas pendidikaggirakuntansi dengan kecerdasan
emosional seseorang. Hal ini berarti semakin bditktsdembaga pendidikan tinggi
akuntansi, maka semakin tinggi kecerdasan emosmalasiswanya.

METODOLOGI PENELITIAN
Populas dan Sampe

Populasi adalah keseluruhan dari unit analisis yangirinya akan diduga
(Singarimbun dan Efendi, 1989). Polpulasi juga mpeakan keseluruhan indiovidu
untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh digeneralisasi (Hadi, 1987).

Populasi dalam penelitian ini meliputi mahasiswargénsi junior, berasal
dari angkatan tahun 2006, dan mahasiswa tingkat y&hg telah menempuh lebih
dari 120 sks yang belajar di lembaga pendidikaggiimkuntansi yang terdapat di
wilayah Pekalongan. Populasi juga diambil dari pganberusia sebaya dengan
mahasiswa tingkat akhir yang belum pernah kuliath sledang bekerja di wilayah
pekalongan.

Sampel mahasiswa diambil dari perguruan tinggi tdasi, yaitu dari
mahasiswa junior dan mahasiswa tingkat akhir Usites Pekalongan, STIE
Muhammadiyah Pekalongan, dan Universitas Panca Bagal. Sampel penelitian
untuk pemuda yang berusia sebaya dengan mahasigykattakhir diambil dari
karyawan yang bekerja pada perusahaan percetakamcpopy, pramuniaga toko,
wartel, dan karyawan pabrik.

Mahasiswa junior merupakan mahasiswa dari angki@6 di mana mereka
baru memiliki pengalaman pengajaran akuntansi begjgnap satu semester.
Kelompok ini mewakili mereka yang relatif sedikitengalami pengajaran
akuntansi, sehingga pengaruh pengajaran akuntxhsidap mereka relatif terbatas
termasuk aspek kecerdasan emosional.

Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa yaat) teenempuh lebih
dari 120 sks sehingga dapat dianggap telah mengterbhnfaat maksimal dari
pengajaran akuntansi. Angkatan untuk respondemaimya dibatasi dari mahasiswa
akuntansi angkatan 2002 dan 2003, hal ini untukjagenekuivalensi responden
yang hendak dibandingkan.

Kelompok terakhir adalah pemuda berusia sebayaamengsponden yang
berasal dari mahasiswa tingkat akhir yaitu merek@gyberasal dari lulusan SLTA
tahun 2002 dan 2003, dan belum pernah mengikusesrdelajar mengajar di
lembaga pendidikan tinggi akuntansi. Sampel yampgildiadalah karyawan yang
bekerja pada perusahaan percetakan, fotocopy, piagau toko, wartel dan
karyawan pabrik.

Untuk responden mahasiswa diberi batasan tambadlanwabbelum pernah
kuliah di lembaga pendidikan tinggi apapun sebelganrtidak sedang kuliah
dilembaga pendidikan tinggi apapun sebelumnyaktsdang kuliah di dua atau
tiga temapt sekaligus, dan tidak sedang bekerjaraédll time, serta diterapkan
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kriteria tidak pernah non aktif selama masa kulséhingga tidak ada pengaruh
terhadap kecerdasan emosional secara signifikdnatakitervensi kegiatan di luar
kampus. Penyebaran kuesioner diuasahakan kompasigi seimbang antara pria
dan wanita, semikian pula keseimbangan komposisakkeristik lainnya antar
kelompok responden.

Banyaknya responden dapat dilihat pada tabel kiddnii:

Tabel 1
Komposisi Sampel
No Keterangan Mahasiswa Mahasiswa | Pemudal Jumlah
Yunior Tingkat akhir| sebaya

1 | Univ. Pekalongan 15 15 - 30
2 | STIE Muhammadiyah 15 15 - 30
3 | Univ. Panca Sakti 15 15 - 30
4 | Karyawan - - 30 30

Jumlah 45 45 30 120

Variabel Pengukuran

Untuk mengukur variabel dependen yaitu kecerdasaos®nal instrumen
yang digunakan adalah kuesioner vyaitu sejumlah apgaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondaresioner yang dipakai
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berkaitangan pengaruh pendidikan
tinggi akuntansi terhadap kecerdasan emosional st yang telah didesain
oleh peneliti terdahulu (Suryaningrum at al, 20@€ngan pertanyaan sebanyak 50
buah, yang meliputi aspek pengenalan diri, pendemddiri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial masing-masing sebanyak 10 pednyaan.

Kuesioner ini disusun dalam bentuk pertanyaan demganggunakan skala
likert 5 (lima) point yang menyatakan sangat se¢8&), sesuai (S), ragu-ragu
(RR), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (SW8)sing-masing diberi skor 5
untuk sangat sesuai, 4 untuk sesuai, 3 untuk ragu-2 untuk tidak sesuai, dan 1
untuk tidak sangat sesuai.

Metode Analisis Data

Kuesinoer yang terkumpul akan diolah menggunakan vajiditas dan
reliabilitas, analisis data didasarkan pada hasésloner, dan akan ditampilkan
dalam bentuk angka, tabel, analisis statistik,amraian kesimpulan hasil penelitian
data. Dalam penelitian ini digunakan uji t untukadsampel independen
(independent sample t tesintuk menguiji hipotesis pertama, kedua, dan &etig

Identifikas Responden

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 90 respangang terdiri 30
mahasiswa yunior, 30 mahasiswa senior, dan 30 peiseithya dengan mahasiswa
senior yang berprofesi sebagai karyawan dapat ikamraberdasarkan berbagai
karakteristik responden dapat dilihat pada tatsdl#agai berikut:
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Tabel 2
Karakteristik Responden

Mahasiswa

Mahasiswa

Mahasiswa

Aspek Keterangan|  Yunior ([Terakreditasi Herakreditasi C Karyawan
Jml % Jml % Jml % JIml %
Usia 18-20 30 | 100 3 10 10 33| - -
21-22 - 14 47 14 47 9 30
23-24 - 13 43 6 20| 21| 70
Jenis Laki-laki 8 27 14 47 12 40| 16| 53
Kelamin Perempuan 22 73 16 53 18 60| 14| 47
Status Kawin - 0 1 3 3 10 9 30
Perkawinan | Belum Kawinn 30 100 29 97 27 90| 21| 70
Tempat Dgn Orangtua 29 97 28 94 27 90| 19| 63
Tinggal Dgn Saudara - 0 1 3 2 7 4 13
Indekos 1 3 1 3 1 3 7 23
Angkatan | 2006 30 100 - - - - - -
Masuk 2003 - 0 12 40 14 47| 15| 50
(Lulus) 2002 - 0 18 60 16 53| 15| 50
SKS pernah| 21 — 40 30 100 - - - -
Tempuh | 101 -120 - 0 14 47 16 53
121 - 140 - 0 16 53 14 47
<25 1 3 3 10
IP 2,51 - 3,00 14 47 14 47
3,01 -3,50 12 40 8 27
>3,5 3 10 5 16
Asal Kota 18 60 12 40 19 63| 14| 47
SLTA Kabupaten 12 40 18 60 11 37| 16|53
Status Bekerja - 0 11 37 3 10| 30| 100
Pekerjaan | Tidak Bekerja 30 100 19 63 27 90| - |0
Status Aktivis 9 30 7 23 9 30| 12|40
Organisasi | Bukan Aktiviy 21 70 23 77 21 70| 18| 60
Pola Asuh | Demokratis 24 80 25 84 22 73| 17 |57
Dalam Otoriter 6 20 5 16 8 27| 13|43
Pola Hubunganindividu - 0 3 10 6 20 5|17
Dengan Sosial 30 100| 27 20 24 80| 25|83
Lingkungan

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atauidvdldaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikegmsaan pada kuesioner mampu

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kusrsiersebut.
Hasil uji validitas dengan menggunakan prograPSS for windowsdapat

dilihat pada tabel 3. dari kuesioner yang dioladadatkan semua item kecerdasan

emosional yang digunakan dalam penelitian ini valid
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Tabel 3
Hasll Uji Validitas

Variabel Kuesioner Signifikan
Kecerdasan Emosional Yang di uji
Pengenalan diri 1-10 0,000 - 0,002
Pengendalian diri 11-20 0,000 - 0,005
Motivasi 21-30 0,000 - 0,006
Empati 31-40 0,000
Keterampilan Sosial 41 -50 0,000 -0,013

Reliabilitas digunakan untuk mengukur seberapa iigukuran bebas dari
varian kesalahan acakde random variange kesalahan acak menurunkan tingkat
keandalan hasil pengukuran. Berdasarkan data yigegoteh dari responden yang
valid dilakukan uji reliabilitas dengan melihat aiilcronbach alpha> 0,6
(Santoso,2001)

Tabd 4
Has| Uji Reliabilitas
Variabel Kuesioner cronbach
Kecerdasan Emosional Yang di uji alpha
Peneenalan diri 1-10 0,680
Pengendalian d 11 -20 0,710
Motivasi 21-30 0,673
Empat 31-40 0,723
Keterampilan Sosial 41 -50 0,662

Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif dari skor kecerdasan eimpal masing-masing
kelompok responden dapat dilihat pada pada tabel 5.

Tabel 5
Statistik Deskriptif Masing-masing Kelompok Responden
Kelompok Responden N MinimurlnMaksimum Mean D S.td.
eviation
Mahasiswa Yunior 30 145 184 166,73 | 10.773
Mahasiswa Tk Akhir Ak. B| 30 145 213 178,93 | 19,858
Mahasiswa Tk Akhir Ak. C| 30 151 196 168,00 | 11,841
Karyawan 149 207 165,90| 12,289
Valid 120 145 213 170,52

Terdapat selisih kecerdasan emosional antara masasgg responden.
Responden mahasiswa yunior memiliki selisih 1484, Inahasiswa tingkat akhir
terakreditasi B memiliki selisih 145 — 213, mahasigingkat akhir terakreditasi C
memiliki selisih 151 — 196. dan karyawan memiliklisih 149 — 207. Mahasiswa
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tingkat akhir terakreditasi B memiliki selisih tedgi yaitu sebesar 68 skor,
pemuda sebaya dengan mahasiswa tingkat akhir yamgrofesi karyawan
memiliki selisih tertinggi kedua sebesar 58 skorahlslsiswa tingkat akhir
terakreditasi C memiliki selisih tertinggi ketigabesar 45 skor, sedangkan untuk
mahaiswa yunior memiliki selisih skor terendah yai¢ébesar 39.

Rata-rata (mean) bersama ke empat kelompok respandacapai 170,52.
rata-rata kelompok pemuda sebaya yang berprofleagaekaryawan memiliki skor
rata-rata terendah sebesar 165,90, kelompok maleasignior mempunyai skor
rata-rata 166,73. mahasiswa tingkat akhir terataediC memiliki skor rata-rata
168,00, sedangkan kelompok mahasiswa tingkat aiehakreditasi B memiliki
memiliki rata-rata tertinggi yaitu sebesar 178,93.

Kelompok responden yang memiliki tingkat kecerdasarosional tertinggi
adalah mahasiswa tingkat akhir terakreditasi Bi, kimakteristik responden tampak
bahwa pengalaman kerja dan pengalaman aktif dirgsindari kelompok ini
adalah lebih rendah dibandingkan dengan mahasiegiat akhir terakreditasi C,
tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswaior. Walaupun pengalaman
kerja dan pengalaman aktif diorganisasi dari kelgknmi adalah lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa tingkat akhir tedias C, tetapi ditunjang
dengan proses pembelajaran yang bagus di lembagalidp@an tinggi
mempengaruhi kecerdasan emosional mahasiswanya.

Kelompok responden yang memiliki tingkat kecerdasarosional tertinggi
kedua adalah mahasiswa tingkat akhir terakredifaslari karakteristik responden
tampak bahwa pengalaman kerja dan pengalamandaitifanisasi dari kelompok
ini adalah lebih tinggi dibandingkan dengan mahesisngkat akhir terakreditasi B
dan mahasiswa yunior. Perbedaan kecerdasan emlosiahasiswa tingkat akhir
terakreditasi C ini karena mendapatkan fasilitamlpdajaran yang relatif terbatas
menyebabkan mahasiswa pada kelompok ini mempumgeérélasan emosional
yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa tingkair &rakreditasi B.

Kelompok responden yang memiliki tingkat kecerdasarosional tertinggi
ketiga adalah mahasiswa mahasiwa yunior, rendahtiygkat kecerdasan
emosional mahasiswa ini dibandingkan dengan makasisingkat akhir
terakreditasi B dan C, hal ini disebabkan karensimainimnya atau relatif sedikit
dalam memperoleh pengajaran di lembaga pendidikggitakuntansi.

Kelompok pemuda sebaya dengan mahasiswa tingkat g berprofesi
sebagai karyawan merupoakan kelompok respondenadetiggkat kecerdasan
emosional terendah, hal ini bisa disebabkan kel&mmpsponden ini belum pernah
merasakan pembelajaran di lembaga pendidikan taiggitansi.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga diuji dengambandingkan tingkat
kecerdasan emosional antara kedua kelompok sulbpeigan menggunakan uji t
untuk dua sampel independeimdependent sample t test
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Dari hasil perhitungan statistik dari tabel 6 meokan bahwa skor rata-rata
kecerdasan emosional mahasiswa yunior adalah 1&&hit8rendah dari rata-rata
kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir seld&®47, diketahui pula t
hitung -1,965 dengan t signifikan sebesar 0,053)yaararti Hol ditolak, sehingga
dapat disimpulkan adanya perbedaan tingkat kecamdammosional antara
mahasiswa senior dengan mahasiswa yunior. Sesegmaggoernah menimba ilmu
di lambaga pendidikan tinggi akuntansi akan memarrg kecerdasan
emosionalnya.

Tabel 6
Hasil Uji t-test
Rata-rata
Responden Kecerdasan thitung | t signifikan | Keterangan
emosional
Mahasiswa Tingkat Akhi 173,47 -1,965 0,053 Ho1l ditolak
Mahasiswa Yunic 166,73

Dari hasil perhitungan statistik dari tabel 7 dagdietahui skor rata-rata
kecerdasan emosional mahasiswa senior adalah 1lEhi7tinggi dari skor rata-
rata kecerdasan emosional pemuda sebaya yang fesigebagai karyawan yaitu
165,93. diketahui pula t hitung 2,147 dengan tiflgm 0,035 yang berarti Ho2
diterima, sehingga dapat disimpulkan adanya pededangkat kecerdasan
emosional antara mahasiswa senior dengan pemudgasgiing berprofesi sebagai
karyawan, dalam hal ini mahasiswa senior memililgkat kecerdasan emosional
yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan.

Tabel 7
Hasl Uji t-test
Rata-rata
Responden Kecerdasan t hitung | t signifikan | Keterangan
emosional
Mahasiswa Tingkat Akh 173,47 2,147 0,035 Ho2 diterima
Karyawat 165,93

Dari hasil perhitungan statistik dari tabel 8 dagdiéetahui skor rata-rata
kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir wdéksi B adalah 178,93 lebih
tinggi dari skor rata-rata kecerdasan emosional asiatva tingkat akhir
terakreditasi C yaitu 168,00. diketahui pula t hiu-2,590 dengan t signifikan
0,012 yang berarti H3 diterima, sehingga dapatnisikan adanya perbedaan
tingkat kecerdasan emosional antara mahasiswaatirajhir akreditasi B dengan
mahasiswa tingkat akhir akreditasi C. Sehingga ddigampulkan bahwa kualitas
pendidikan tinggi akuntansi mempengaruhi kecerdasassional mahasiswanya.

66 Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 8, No. 1, April 2008 : 51 — 68



Tabel 8

Hasil Uji t-test
Rata-rata
Responden Kecerdasan |t hitung | t signifikan | Keterangan
emosional
Mahasiswa Tk. Akh Ak. B 178,93 -2,590 0,012 Ho3 diterima
Mahasiswa Tk. Akhir Ak. 168,00

Dari pengujian hipotesis tersebut penelitian ini nevaukan bahwa
pendidikan tinggi akuntansi ternyata memberikangpemh signifikan terhadap
kecerdasan emosional mahasiswanya. Hal ini bigzatiiflari hasil hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa seseorang yang sudah mergsakgalaman kegiatan
belajar mengajar di pendidikan tinggi akuntansi nakaemiliki kecerdasan
emosional yang lebih baik dibandingkan dengan pensetbaya yang tidak pernah
mengalaminya.

Kelompok mahasiswa tingkat akhir memiliki tingksgclerdasan emaosional
yang lebih baik dari pada pemuda sebaya yang degprsebagai karyawan, hal ini
disebabkan oleh pengalaman mereka dalam prosesefsmganbn di lembaga
pendidikan tinggi akuntansi serta kehidupan kamgargy mengasah kemampuan
dan keahlian di bidang akuntansi termasuk aspedrasan emosionalnya.

Hasil penelitian yang peneliti lakukan di pergurdanggi Akuntansi yang
berada di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan sdakai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suryaningrush al (2004) yang mengambil sampel di wilayah
Yogyakarta bahwa pendidikan tinggi akuntansi tidakpengaruh secara signifikan
terhadap kecerdasan emosional mahasiswa.

KESIMPULAN

Tingkat kecerdasan emosional antara mahasiswa ryuwdaa mahasiswa
tingkat akhir berbeda secara signifikan, perbedaardisebabkan karena lama
waktu dalam menjalani proses pendidikan di Lembdyendidikan Tinggi
Akuntansi. Hal ini dapat diketahui karena tingkat&rdasan emosional mahasiswa
tingkat akhir berbeda secara signifikan dengan plmaebaya yang tidak pernah
mengenyam bangku pendidikan tinggi akuntansi, malwagingkat akhir memiliki
skor kecerdasan emosional yang lebih baik dari getauda sebaya, sehingga
lama waktu dalam mengikuti pendidikan tinggi akuastaternyata memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecerdasaosional seseorang.

Proses pendidikan di lembaga pendidikan tinggi tdasi tenyata
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesam emosional mahasiswa.
Seseorang yang pernah mengikuti atau mengalamepnesndidikan di lembaga
pendidikan tinggi akuntansi akan lebih baik kecsamiaemosionalnya dibandingkan
dengan seseorang belum pernah mengalaminya.

Kualitas pendidikan tinggi akuntansi berpengarulcase signifikan
terhadap kecerdasan emosionalnya, mahasiswa yamgikut pendidikan di
lembaga pendidikan tinggi Akuntansi yang berakeesilibaik memiliki keceradasan
emosional yang lebih baik bila dibandingkan dengahasiswa yang mengikuti
pendidikan di lembaga pendidikan tinggi akuntaasig/berakreditasi cukup.
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KETERBATASAN

Keterbatasan dari penelitian ini pengambilan sarhpala dilakukan di satu
wilayah yaitu di eks karesidenan Pekalongan, umieikelitian selanjutnya perlu
mengambil sampel yang lebih luas misalnya satuipsov

Keterbatasan lainnya adalah perlunya memasukkaabehrkecerdasan lain
misalnya kecerdasan spiritual karena selain kesarddntelektual, kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual sangat mendukkeperhasilan dan
kebahagiaan seseorang baik di dunia maupun diakhir
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